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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Kementerian Pertanian di bidang
pendidikan yaitu Sekolah Menengah kejuruan Pertanian Pembangunan (SMK-PP)
Negeri Kupang yang bertujuan untuk menyiapkan generasi muda pertanian yang
terampil dan kompeten. Kementerian Pertanian sangat mengharapkan agar lulusan
SMK-PP yang siap bekerja di dunia usaha/ dunia industri atau menjadi wirausahawan
muda pertanian serta kedepannya menjadi Zero Unemployment.

Keberhasilan dalam usaha pemeliharaan sapi sangat tergantung pada metode
pemeliharaan dan metode kesehatan yang diterapkan. Metode yang digunakan apabila
tidak benar maka akan berpengaruh terhadap hasil produksi bahkan dapat
mengakibatkan kerugian yang besar. Dalam wusaha pemeiharaan sapi, harus
memperhatikan beberapa hal seperti bibit, pakan, kandang menajemen pemeliharaan
dan kesehatan. Dalam pemeliharaan ternak tidak jarang ternak terserang berbagai
penyakit.

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) ini penulis memilih judul ““ Teknik Penanganan Penyakit Pink Eye pada sapi”
agar penulis bisa mengetahui tentang apa itu penyakit Pink Eye serta cara-cara
penaganan penyakit pink eye pada ternak sehingga dapat mengurangi kerugian.

Pink eye merupakan suatu penyakit peradangan mata pada kambing, domba,
sapi, dan kerbau yang menular dan bersifat epidemic serta penyebab pink eye dapat
berupa bakteri, virus, Rickettsia, serta Chlamydia namun yang sering ditemukan
adalah bakteri Moraxella bovis (M. bovis) yang bersifat hemolitik (Subronto, 2008).
Gejala klinis penyakit ini yaitu adanya peradangan dan kemerahan pada konjungtiva

serta kekeruhan pada kornea mata.



1.2. Rumusan Masalah

Pengertian Penyakit Pink Eye
Gejala Klinis Penyakit Pink Eye
Cara Pengobatan

Cara Pengendalian dan Pemberantasan

1.3. Tujuan

Untuk memahami pengertian penyakit Pink Eye.
Untuk mengetahui ciri-ciri penyakit Pink Eye.
Untuk mengetahui cara penanganan Penyakit Pink Eye.

Untuk mengetahui cara pemeliharaan hewan yang baik dan benar.

1.4.Manfaat

Untuk siswa

Meningkatkan pengatahuan, etos kerja, keterampilan dan pengalaman siswa
mengenani pemeliharaan sapi.
Meningkatkan pengetahuan siswa terhadap penyakit hewan.

Mampu menerapkan ilmu yang didapat selama 2 tahun.

Untuk Sekolah

Mendapatkan refrensi pejaran untuk tahun ajaran baru.
Membantu penyerapan kelulusan siswa.
Menghasilkan dan mempersiapkan sumber daya manusia berkualitas sesuai

visi-misi sekolah.



BAB II
PROSES DAN HASIL BELAJAR

2.1. PEMBAHASAN
2.1.1 Pengertian Penyakit Pink Eye

Pink Eye merupakan penyakit mata akut yang menular pada ruminansia, biasanya
bersifat epizootic dan ditandai dengan memerahnya conjunctiva, serta kekeruhan pada
mata. Penyakit Pink Eye disebabkan oleh bakteri, virus, penyakit Rickketsia maupun
Chlamydia (Zulfikar, 2012). Faktor virulensi dari M. bovis ditentukan oleh adanya pili.
M. bovis yang mempunyai pili kasar ( rough pil ) adalah bakteri yang virulen. Ada 2
tipe pili M. bovis, yaitu Tipe I dan Tipe Q. Pili tipe I berhubungan dengan kemampuan
untuk menyerang jaringan yang lebih dalam. Sedangkan pili tipe Q menunjukan

kemampuan menempel pada epithel kornea (Direktur Kesehatan 2002).

Yang menarik dari M.bovis adalah kemampuannya untuk berubah tipe dari tipe I
ke tipe Q. Fakor lain yang menentukan virulensi dari M. bovis adalah lipopolisakarida
(LPS), serta enzym-enzym yang dihasilkan seperti fibrinolisin, phosphatase,
hyaluronidase dan aminipeptidase yang memegang peranan penting dalam merusak
epithel kornea. Adapun beberapa hewan yang rentan terhadap terjadinya Pink Eye
terutama adalah kambing, domba, kerbau dan sapi. Cara penyebaran penyakit ini dapat
menular melalui kontak langsung dengan ternak yang terinfeksi, yakni melalui sekresi
mata, atau secara tidak langsung melalui vektor lalat, debu dan percikan air yang
tercemar oleh bakteri.

Pink Eye menyerang semua tingkat umur, namun hewan muda lebih peka



dibandingkan dengan hewan tua, pada anak-anak sapi pedaging terutama pada masa
pertumbuhan akan terhambat, berat badan optimal tidak tercapai, bahkan berat badan
akan menurun (Baldwin, 1945). Prevelensi tinggi pada Bos Taurus dibanding dengan
Bos indicus dan lebih resisten pada cross bred. Penyakit Pink Eye sering terjadi pada
musim panas dimana pada saat itu terdapat banyak debu dan meningkatnyaa populasi
lalat. Namun pada kasus yang kronis dapat berlangsung sepanjang tahun (Direktur
Kesehatan 2002).

Cara penyebaran penyakit Pink Eye pada ternak sapi di lokasi PKL yakni melalui
vektor lalat dan debu yaitu pada ternak sapi umur 1 tahun. Pink Eye bersifat epidemik
dimana di tempat yang telah terinfeksi dapat terjangkit kembali setiap tahunnya. Infeksi
pada pink eye lebih banyak terjangkit pada peralihan musim kemarau dibandingkan
dengan musim penghujan. Tetapi pada kasus yang kronis dapat berlangsung sepanjang

tahun ( Made, 1997).

Stadium perkembangan penyakit Pink Eye :

» Setelah terjadi iritasi, mata sapi kemudian akan menjadi berair dan lebih sering
terpejam serta lebih sensitif terhadap cahaya. Sehari atau dua hari setelahnya akan
nampak bercak putih kecil pada kornea mata.

» Selanjutnya kondisi akan semakin parah, bercak putih menjadi semakin
membesar dan terjadi perlukaan.

» Perlukaan yang semakin dalam dan membesar pada mata akan mengakibatkan
kornea menonjol akibat timbunan nanah.

» Mata bisa saja mengalami pecah akibat infeksi yang parah atau karena hewan
yang buta menabrak sesuatu.

» Kasus pink eye tak jarang meninggalkan luka kornea yang mengakibatkan
kebutaan total pada mata sapi yang terinfeksi.

» Mata yang sakit kemungkinan bisa sembuh setelah beberapa minggu dengan
meninggalkan bekas luka pada mata,, namun pada kasus yang parah jika tidak ada
penanganan, akan mengakibatkan kerusakan mata yang permanen.

Berdasarkan pengamatan ternak sapi yang berada di lokasi PKL sudah berada
pada stadium 3 yakni perlukaan yang semakin dalam dan membesar pada mata

sehingga mengakibatkan kornea menonjol akibat timbunan nanah.



2.1.2 Gejala Klinis Penyakit Pink Eye
Masa inkubasi biasanya 2-3 hari, tetapi dapat sampai 3 minggu. Gejala awal
adalah mata lebam, adanya sedikit konstriksi pada pupil, serta photophopi atau sensitif
cahaya sehingga mayanya sering ditutup untuk menghindari cahaya. Dalam waktu
singkat mulai keluar air mata dan terlihat adanya penyembitan pupil secara jelas serta
kekeruhan pada kornea. Lakrimisi menjadi lebih jelas dan timbul visikel yang
kemudian akan pecah dan menimbulkan luka/ulcer, kekeruhan dari kornea semakin

berkembang dan bagian tengah menjadi penyeluruh pada hari ke-4 atau ke-5.

=

(Gambar2: kerusakan Kornea pada Sapi PKL stadium II)

Pembesaran pembuluh darah tampak pada daerah perifer dari kornea pada hari
ke-7 sampai hari ke-10. Pada saat radang akut sudah mereda, sekresi mata makin
purulen. Setelah 10 sampai 15 hari, kornea mulai terlihat jernih yang dimulai dari
daerah perifer ke bagian tengah. Kesembuhan total akan terjadi 25-50 hari (Direktur
Kesehatan 2002). Sapi di lokasi PKL berangsung-angsur sembuh pada hari ke-30
ditandai dengan mata tidak lagi mengeluarkan cairan, kornea mata semakin membaik
dan bobot badan meningkat. Ternak sapi PKL tidak sampai pada kesembuhan total
dikarena pemahaman tentang penyakit ini kurang sehingga kerusakan mata pada sapi
sudah berada pada stadium III sehingga proses penyembuhannya membutuhkan waktu

yang cukup panjang.



2.1.3. Cara Pengobatan

Bakteri M.bovis peka terhadap penicilin, streptomycin, gentamicyn, tertacyclin,
cephalosporin, nitrofurans dan sulfonamides. Long acting oxytetraccyclin efektif
untuk mengobati anak sapi yang terinfeksi (deep muscule parenteral). Pengobatan
sebaikanya dilakukan sedini mungkin, pemberian antibiotika yaitu tetrasiklin atau
tylosin. Salep mata atau larutan yang mengandung antibiotika seperti chloramphenicol
oxytetracycline dan campuran penicilin-streptomycin dilaporkan dapat memberikan
hasil yang baik.

Untuk membantu proses penyembuhan sebaiknya ternak diistirahatkan
ditempat yang teduh (tidak terkena sinar matahari), kandang harus bersih serta
pemberian pakan dan minum yang cukup. Ternak yang sakit dikarantina sehingga
jauh dari ternak lain yang sehat (Direktur Kesehatan 2002).

Pengobatan sapi dilokasi PKL menggunakan obat tetes mata CH-5 dan
antibiotik berupa Medoxy-L.

> Pemberian obat tetes.

2

( gambar 3. Proses pemberian Obat Tetes Pada Sapi)

Obat tetes CH-5 memiliki manfaat untuk mengobati infeksi pada mata ternak,
radang mata pada ternak, mata ternak yang berair akibat bakteri ataupun debu.
Kandungan yang ada pada obat tersebut yaitu terdiri dari Lar. Chloamphenicol 0,5%.
Dosis pemberian obat pada sapi dilokasi PKL yang sudah mencapai staidum III yaitu
2-3 tetes. Reaksi sapi terhadap obat ini yakni mata sudah jarang berair dan sapi jarang

menutup mata akibat cahaya.



> Jenis obat

( gambar 4: jenis obat yang diberikan).

CH -5 merupakan obat tetes mata untuk sapi, kuda, domba, kerbau, dan
kambing. Komposisi terdiri dari Lar. Chloamphenicol 0,5%. Aturan pakai : 2-3 tetes

untuk mata yang mengalami iritasi atau infeksi.

Untuk mengobati :
- Infeksi pada mata -. Mata berair
- Mata bengkak -. Radang mata

» Penyuntikan ternak

( gambar 5: Penyuntikkan obat Medoxy-L)

Medoxy-L. merupakan obat yang mengandung Oxytetracline yakni suatu
antibiotik dengan daya kerja luas. Dosis yang diberikan pada sapi dilokasi PKL yaitu 4-

8 ml. Reaksi terhadap obat ini yaitu kornea mata berangsur-angsur membaik.



> Jenis Obat

Gambar 6: Obat Medoxy-L)

Kandungan yang ada pada obat Medoxy-L yaitu Oxytetracycline 50 mg,
Lidocaine HCI 2% b/v dan bahan pembantu sampai 1 ml.

2.1.4 Cara Pengendalian dan Pemberantasan

Usaha pencegahan yang dilakukan pada tempat PKL yaitu dengan memisahkan
ternak sapi yang terinfeksi agar bakteri penyebab penyakit tidak berpindah ke hewan
lain yang sehat. Ternak sapi yang sudah terinfeksi di beri antibiotik berupa obat tetes
dan penyuntikkan agar bakteri yang ada bisa mati. Pemberian pakan juga sesuai dengan
kebutuhan ternak, dengan begitu bisa membuat ternak merasa aman dan nyaman.

Sanitasi yang dilakukan yaitu dengan menjaga kebersihan kandang serta
lingkungan yang bersih dari ranting-ranting sisa makanan, feses ternak serta terbebas
dari genangan air.

Setelah melakukan beberapa pengangan terhadap ternak sapi dilokasi PKL hasil

yang didapat yaitu keadaan sapi sudah berangsur-angsur membaik.

( Gambar 7: keadaan sebelum dan sesudah pengobatan)

-

keadaan awal ternak sapi PKL yakni kornea mata membengkak akibat timbunan nanah



pada serta mata lebih sering berair.

Keadan setelah pengobatan dimana setelah diberikan obat tetes dan antibiotik kornea mata

sudah tidak menonjol keluar dan mata tidak berair.



3.1.

3.2.

BAB III
PENUTUP

Kesimpulan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa :

Usaha pemeliharaan sapi harus mengutamakan manajemen kesehatan dan metode
pemeliharaan yang baik agar berpengaruh terrhadap hasil produksi yang di dapat.
Penyakit pink Eye yang menyerang ternak sapi akan sangat merugikan apabila tidak
ditangani dengan cepat dan benar.

Pink Eye merupakan salah satu penyakit yang cepat menular ke hewan lain.

Kondisi ternak sapi dilokasi PKL sebelum pengangan yaitu kornea mata yang

menonjol akibat timbunan nanah sudah semakin membaik dan mata sudah tidak berair.

Saran

Dari kesimpulan yang dibuat, penulis meyarankan agar :

Manajmen kesehatan harus di perhatikan seperti kebersihan kandang, perawatan
ternak pemberian pakan yang baik dan benar.

Pink Eye sangat merugikan bagi semua orang terkhususnya para peternak maka hal
harus diperhatikan yaitu lingkungan ternak harus selalu bersih serta terjaga agar

terhindar dari bakteri penyakit yang akan merujuk pada kesehatan hewan ternak.

10
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Jadwal kegiatan PKL

LAMPIRAN

NO | TANGGAL | JENIS

KEGIATAN
1 02 agustus | Pengamatan
2021 Ternak

2 03 agustus | Pembersihan
2021 kandang

04 agustus | Pemberian
3 2021 pakan Hijauan

4 05 agustus Memberikan
2021 Obat tetes
mata

KEGIATAN

Ternak yang diamati
memiliki gejala penyakit
Pink Eye.

Membersihkan area sapi
yang kotor.

Memberi pakan hijauan
sesuai kebutuhan.

Memberi obat tetes agar
membantu proses
penyembuhan

5 06 Agustus | Pembersihan
2021 Area kandang

Pembersihan dilakukan
agar sapi menjadi
nyaman.
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6 07 agustus Penyuntikkan Penyuntikan obat
2021 obat antibiotik Medoxy-L untuk
membunuh bakteri yang
ada pada korena mata.
7 09 agustus | Pemberian
2021 obat tetes Pemberian obat agar
mata. mempercepat proses
penyembuhan.
8 10 agustus Memberi
2021 minum pada Memberi minum supaya
sapi membantu proses
pencernaan.
9 11 agustus Pemberian
2021 pakan hijauan Pemberian dengan teratur.
10 | 12 agustus | Pembersihkan
2021 area kandang Pembersihkan dilakukan

dengan baik dan benar
agar sapi terhindar dari
ancaman penyakit

13




Memberi minum dengan
teratur dapat
mempercepat pencernaan.

Pemantauan dilakukan
agar mengetahui keadaan
sapi.

Pemberian dilakukan
secara teratur sekali
seminggu.

11 | 13 agustus | Pemberian
2021 minum
12 | 14 agustus Pemantauan
2021 perkembangan
sapi
13 | 16 agustus | Pemberian
2021 obat tetes
14 | 17 agustus | Pemberian
2021 pakan
konsentrat
15 | 18 agustus | Pembersihan
2021 area kandang

Selain pakan hijauan yang
diberikan pakan
konsentrat juga diberikan.

pembersihan sisa-sisa
ranting pakan.
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16 | 19 agustus | Pemberian air
2021 minum Setelah makan diberikan
air agar proses
pencernaan tidak
terganggu.
17 | 20 agustus Pemberian
2021 pakan Memberi pakan dengan
memperhatikan kualitas
18 | 21 agustus | Pembersihan
2021 area kandang Membersihkan feses dan
sisa-sisa makanan.
19 | 23 agustus | Pemberian 3
2021 obat tetes _+& Memberikan obat tetes
agar cepat membaik.
20 | 24 agustus | Pemberian
2021 pakan Memberi pakan tambahan
konsentrat selain pakan hijauan.

15




21 | 25 agustus | Pemberian
2021 obat tetes Pemberian obat agar
proses penyembuhan
cepat.
22 | 26 agustus | Pembersihan
2021 area kandang Membersihkan sisa-sisa
ranting pakan.
23 | 27 agustus | Pemberian
2021 pakan Pakan konsentrat di
berikan agar menambah
nutrisi.
24 | 28 agustus | Pemberian
2021 obat tetes Pemberian obat agar
mempercepat proses
penyembuhan.
25 | 30 agustus | Pemberian Pemberian sesuai
2021 pakan kebutuhan
26 | 31 agustus | Pemberian
2021 obat tetes Pemberian obat tetes.
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Membersihkan sisa-sisa
ranting pakan.

Memberi pakan hijauan.

27 |01 Pembersihan
September | kandang
2021

28 |02 Pemberian
september pakan
2021

29 |03 Pemberian Air
september Minum
2021

30 |04 Pembersihan
september area kandang
2021

Memberi minum agar
sistem pencernaan lancar.

Membersihkan kotoran.
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31 |06 Pemberian Membrikan sesuai
september Pakan kebutuhan
2021

32 107 Pemberian air Agar bisa membantu
september minum hewan menyerap nutrisi
2021 dari pakan

33 |08 Pemberian Pemberian obat dilakukan
september Obat tetes agar sapi cepat sembuh
2021

34 |09 Pembersihan Membersihkan sisa-sisa
september kandang makanan
2021

35 |10 Pemberian Memberi sesuai
september Pakan kebutuhan
2021

36 |11 Pemberian Air Pemberian air agar
september minum pencernaan lancar
2021
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37 |13 Pembersihan Membersihkan kotoran
september Kandang hewan
2021

38 |14 Pemberian Agar mendukung proses
september Obat tetes penyembuhan
2021

39 |15 Pembersihan e . Agar hewan merasa
september Kandang nayaman
2021

40 |16 Pemberian Memberi sesuai
september Pakan kebutuhan
2021

41 |17 Pemberian air Pemberian agar hewan
september Minum tidak dehidrasi
2021

42 |18 Pemberian Memberi dengan
september Pakan memperhatikan
2021 kebutuhan hewan
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Membersihkan kandang
dari feses.

Memberi obat agar
mengurangi bakteri pada
mata

Agar nutrisi terpenuhi

Agar hewan merasa
nyaman dan aman.

Agar hewan tidak
dehidarsi

43 |20 Pembersihan
september kandang
2021

44 |21 Pemberian
september Obat tetes
2021

45 |22 Pemberian
september Pakan
2021

46 |23 Pembersihan
september kandang
2021

47 |24 Pemberian air
september minum
2021

48 |25 Pemberian
september Pakan
2021

49 |27 Pemberian
september Obat tetes
2021

Agar kebutuhan hewan
terpenuhi.

Agar mempercepat proses
penyembuhan.
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Membersihkan sisa-sisa
ranting pakan.

Hewan dipantau agar
mengetahui hasil
perawatan.

Agar proses percernaan
lancar

50 |28 Pembersihan
september Area Kandang
2021

51 129 Pemantauan
september Ternak
2021

52 130 Pemberian air
september minum
2021

53 | 01 Oktober | Pembersihan
2021 Area Kandang

54 | 02 Oktober | Pemberian
2021 obat tetes

Agar kotoran tidak
memicu penyakit lainnya.

Memberi obat tetes untuk
penyembuhan
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